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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat 

diklasifikasikan 3 hal yang menjadi penyebab utama yaitu, 1) Tidak adanya 

Peraturan Direksi maupun SOP yang membahas tentang safety vest yang sesuai 

standar KP 39 Tahun 2015, 2) Kurangnya pelatihan terhadap personil ground 

handling tentang keselamatan kerja melalui human factor SMS sehingga 

membuat para personil tersebut kurang mengetahui akan keselamatan kerja, dan 

3) Kurang memadainya personil AMC untuk menjalankan tugas dan fungsi AMC 

baik itu dari faktor jumlah personil AMC maupun tingkat kecakapan personil 

AMC yang belum memadai. Dari hasil temuan tersebut kemudian diberikan 

rekomendasi untuk menjawab rumusan masalah dengan beberapa upaya 

penanggulangan yaitu, 1) Melakukan penyusunan kebijakan keselamatan baru 

atau peraturan direksi yang membahas tentang standar safety vest, 2) dan 

melakukan promosi keselamatan melalui brosur maupun banner yang berisi 

tentang safety vest yang sesuai dengan standar ketika bertugas di area area airside. 

B. Saran 

Upaya yang dilakukan pihak unit AMC untuk meminimalisir pelanggaran petugas 

terhadap penggunaan safety vest pada saat bertugas, yaitu dengan melakukan 

pengawasan kepada petugas yang sedang bertugas dan pemberian peringatan 

kepada petugas yang melanggar peraturan. Sedangkan upaya yang dilakukan oleh 

pihak Ground Handling untuk meminimalisir pelanggaran yang dilakukan para 

petugas, yaitu dengan melakukan pendekatan dan penyampaian kegunaan dari 

Safety Vest secara logis agar dapat ditanggapi dengan bijak oleh para petugas. 

Pihak bandar udara juga perlu menyebarkan surat edaran peraturan direktur 

beserta contoh safety brochure penggunaan APD kepada stake holder sehingga 

stake holder juga wajib berperan dalam memonitoring petugas mereka. Selain itu 
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pihak Ground Handling juga rutin melakukan inspeksi secara mendadak untuk 

menekan pelanggaran yang dilakukan para petugas pada saat bertugas. 

1. Kepada Pihak AMC 

Diharapkan kepada pihak AMC agar dapat secara rutin melakukan inspeksi 

demi meningkatakan kepatuhan petugas dalam penggunaan rompi 

keselamatan (Safety Vest). Selain itu untuk memenuhi kebutuhan akan personil 

yang dibutuhkan oleh personil AMC, penulis memberikan saran kebutuhan 

SDM pada unit AMC Bandar Udara Internasional Kualanamu adalah 32 

Personil dengan 8 orang per grup atau 1 shift. Dari perhitungan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa jumlah SDM dan fasilitas follow me car yang memadai 

adalah dengan jumlah 32 personil AMC dengan 2 follow me car yang siap 

beroperasi. Untuk pembagian tugas 8 personil tersebut dapat dibagi menjadi 4 

wilayah kerja yang berotasi selama 2 jam sekali, yaitu: 

a. 2 orang bertugas melakukan inspeksi area airside pada wilayah apron W 

dan apron Y. 

b. 2 orang bertugas melakukan inspeksi area airside pada wilayah apron V 

dan apron Z (cargo). 

c. 2 orang bertugas di AMC melakukan operasi AMS. 

d. 2 orang standby. 

Penulis juga memberikan saran akan kebijakan keselamatan tentang penggunaan 

safety vest yang sesuai standar serta banner safety vest yang sesuai (lihat lampiran) 

sebagai bentuk pengaplikasian dari pada pilar SMS yang pertama Safety Policies 

And Objective dan pilar SMS 4 yaitu Safety Promotion. Serta unit mengadakan 

Ramp Safety Campaign yang berkolaborasi dengan unit Safety Risk And Quality 

Control yang dimana setidaknya dilakukan paling minimal 2 kali dalam 1 tahun 

yang dimana selain mengkampanyekan keselamatan di wilayah area Airside juga 

melakukan FOD check bersama dengan rekan Ground Handling untuk memupuk 

kebersamaan. Dan melakukan inspeksi secara random yang dapat dilakukan oleh 

unit AMC setiap inspeksi Mobile di area airside. 
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2. Kepada Pihak Perusahaan Maskapai penerbangan 

Diharapkan kepada pihak perusahaan agar dapat membuat anggaran untuk 

kelengkapan alat pelindung diri, agar tidak terlalu membebani keuangan para 

petugas, sehingga para petugas dapat menggunakan rompi Safety Vest yang sesuai 

dengan peraturan yang berlaku. Dan diharapkan kepada pihak Ground Handling 

untuk dapat diberikan sanksi maupun hukuman kepada petugas yang tidak patuh 

kepada peraturan yang berlaku. Selain itu perlu adanya sosialisasi-sosialisasi 

tentang keselamatan kerja untuk meningkatkan kesadaran para petugas tentang 

pentingnya keselamatan pada saat bekerja. Perlu adanya Banner tentang Safety 

Vest maupun tentang keselamatan kerja di setiap sudut area untuk meningkatkan 

kesadaran petugas. 
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